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ABSTRAK 

 

Asmaul Husna : Peramalan Potensi Kehilangan Devisa Wisatawan 

Mancanegara Tahun 2020 di Provinsi Sumatera Barat 

Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel 

Tipe Brown  

Pariwisata diharapkan dapat menjadi penggerak utama dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia melalui penciptaan lapangan pekerjaan dan 

kesempatan berusaha, penerimaan devisa, serta pembangunan. Sumatera Barat adalah 

salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai banyak pilihan tempat wisata yang 

sering dikunjungi oleh wisman. Jumlah wisman di Sumatera Barat pada tahun 2020 

mengalami penurunan yang signifikan, yaitu sebesar 10.874 kunjungan, ini 

disebabkan karena terjadi pandemi virus corona. Provinsi Sumatera Barat perlu 

memperkirakan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara pada tahun 2020 untuk 

mengetahui seberapa besar kehilangan devisa dan potensi jumlah wisatawan 

mancanegara pada tahun 2020 jika tidak terjadi pandemi virus corona (Covid-19). 

Salah satu cara untuk memperoleh gambaran tentang potensi kehilangan jumlah 

wisman dan devisa adalah melakukan peramalan. Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan model metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown, 

mendapatkan hasil nilai ramalan untuk tahun 2020 dan mendapatkan potensi 

kehilangan devisa untuk tahun 2020. 

Metode peramalan dapat menjadi solusi untuk memprediksi potensi kehilangan 

devisa wisatawan mancanegara pada tahun 2020. Metode peramalan yang digunakan 

adalah Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Keunggulan metode ini 

yaitu bentuk kurva dapat memberikan ketetapan perkiraan yang tinggi di bandingkan 

dengan garis (linier) karena Metode Pemulusan Eksponensial Tipe Tipe Brown ini 

menggunakan tiga kali pemulusan.   

Berdasarkan hasil analisis peramalan potensi kehilangan devisa wisatawan 

mancanegara di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2020 dengan menggunakan Metode 

Pemulusan Eksponensial Tipe Tipe Brown di peroleh model peramalan yaitu :  

                        𝐹10+𝑚 = 59.798,68 + 2.654,054 𝑚 + 23,13108 𝑚2
 

Berdasarkan model yang diperoleh, diperkirakan ramalan potensi kehilangan 

devisa wisatawan mancanegara untuk tahun 2020 adalah 51.601,86617 kunjungan 

dan kehilangan devisa sebesar Rp 856.785.028.272,00. 

 

Kata kunci: Peramalan, Wisatawan Mancanegara, Hasil Nilai Ramalan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang seluruhnya terdiri dari atas 

kepulauan-kepulauan dan mencakup pulau-pulau besar yang merupakan satu 

kesatuan wilayah, politik, sosial, ekonomi, sosial budaya, dan historis yang batas-

batas wilayahnya ditarik dari garis pangkal kepulauan (Undang-undang Nomor 32. 

Tahun 2014, Bab IV, Pasal, 5 ayat 1 tentang kelautan). Sebagai negara kepulauan, 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dengan keanekaragaman flora 

dan fauna. Banyak tempat-tempat wisata menarik yang dapat dikunjungi wisatawan 

yang tersebar di seluruh pulau dan provinsi yang ada di Indonesia. Selain itu berbagai 

seni lukis dan kerajinan tangan hasil karya penduduk Indonesia tidak kalah 

menariknya untuk dinikmati. Kondisi tersebut membuat para wisatawan mancanegara 

tertarik untuk melihat keindahan maupun kebudayaan Indonesia.   

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat berkembang seiring dengan 

pertumbuhan negara-negara di dunia. Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 

2009, Bab I, Pasal 1, Ayat 1 , pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pariwisata diharapkan dapat menjadi 

penggerak utama dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi di Indonesia melalui 

penciptaan lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha, penerimaan devisa, serta 

pembangunan (Publikasi BPS, 2019). Selain itu, pariwisata juga dapat digunakan 
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untuk memperkenalkan identitas dan kebudayaan nasional. Pada website Kementrian 

Pariwisata RI kunjungan wisman ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk bulan 

Desember 2019 berjumlah 1.377.067 kunjungan. Tercatat pada website bps.go.id  

rata-rata pengeluaran per kunjungan pada tahun 2019 sebesar $1.145,64 (Rp 

16.603.760,52). Angka kunjungan ini mengalami penurunan 2,03% dibandingkan 

bulan Desember 2018 yang berjumlah 1.405.554 kunjungan, dengan rata-rata 

pengeluaran per kunjungan sebesar $1.220,18 (Rp 17.684.068,74).  

Berdasarkan berita resmi Statistik jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

yang berkunjung ke Indonesia periode Januari-Juni tahun 2020 mencapai 3.09 juta 

kunjungan atau turun 59,96% dibandingkan jumlah kunjungan wisman pada periode 

yang sama tahun sebelumnya yang berjumlah 7,72 juta kunjungan, ini disebabkan 

karena terjadinya pandemi virus corona. Virus corona atau Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 ( SARS-CoV-2) adalah suatu virus yang menyerang sistem 

pernafasan. Virus ini dapat menyerang lansia (golongan usia lanjut), orang dewasa, 

anak-anak, bayi serta ibu hamil dan menyusui. Penyakit ini pertama kali ditemukan 

pada 31 Desember 2019 di Wuhan, Ibu Kota Provinsi Hubei China. Virus ini dapat 

ditularkan dari manusia ke manusia dan telah menyebar secara luas di China dan 

lebih dari 190 negara dan teritori lainnya (Adityo, 2020). Awalnya penyakit ini 

dinamakan sementara sebagai 2019 novel coronavirus (2019-nCoV). Kemudian pada 

tanggal 12 Februari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) resmi menetapkan 
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penyakit novel coronavirus pada manusia ini dengan sebutan Coronavirus Disese 

(Covid-19).  

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang 

mempunyai banyak pilihan tempat wisata yang sering dikunjungi oleh wisman, 

seperti : Pantai Air Manis di Padang, Jam Gadang di Bukittinggi, Pulau Angso Duo 

di Pariaman, Kebun Teh di Solok dan masih banyak lagi tempat wisata yang ada 

(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sumbar 2019). Sumatera Barat termasuk kedalam 

10 besar wilayah dengan jumlah kunjungan wisatawan terbanyak di Indonesia. 

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia berdasarkan 

kunjungan wisatawan mancanegara yang terbanyak dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Indonesia Bulan Desember 

2019 

No Provinsi Jumlah Wisatawan Mancanegara  

1 Bali 544. 726 

2 Kepulauan Riau 190. 232 

3 DKI Jakarta 186. 723 

4 Sumatera Utara 22. 431 

5 Jawa Timur 20. 546 

6 Jawa Barat 14. 951 

7 Nusa Tenggara Timur 12. 561 

8 Sulawesi Utara 10. 743 

9 DI Yogyakarta 9. 795 

10 Sumatera Barat 5. 180 

Sumber : www.bps.go.id 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Sumatera Barat, jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera Barat mengalami fluktuasi dengan 

penambahan dan pengurangan yang tidak sama setiap tahunnya. Supaya dapat 

meningkatkan dan mempersiapkan pariwisata di Provinsi Sumatera Barat menjadi 

http://www.bps.go.id/
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lebih baik, maka langkah pertama yang dilakukan adalah melihat jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara yang datang ke Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2010 

sampai dengan tahun 2019. Berikut plot data jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara di Provinsi Sumatera Barat tahun 2010-2019 dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1. Plot Jumlah Wisatawan Mancanegara di 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010-2019 (orang) 

 

Berdasarkan plot data pada Gambar 1 diatas terlihat bahwa data jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera Barat termasuk ke dalam 

tren kenaikan, karena dari 10 tahun pengamatan hanya 3 tahun yang mengalami 

penurunan yaitu pada tahun 2015, 2016 dan 2018. Pada penelitian ini data tahun 2020 

tidak dimasukkan, karena apabila data tahun 2020 dimasukkan maka belum tentu bisa 

menggunakan metode yang sama. Penelitian ini juga dilakukan untuk  peramalan 

yang memanfaatkan pola data tren. Ada beberapa metode peramalan yang 
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menggunakan data tren yaitu metode Naïve, metode Time Series, metode Regresive 

Base Trend, metode Regresive Base Causal dan beberapa metode Exponential 

Smoothing.    

Jumlah wisman di Sumatera Barat pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 

signifikan, yaitu sebesar 10.874 kunjungan, ini disebabkan karena terjadi pandemi 

virus corona. Pandemi virus corona memberikan dampak terhadap sektor kesehatan, 

ekonomi, pendidikan, sosial, pariwisata, serta tenaga kerja (Rohmah, 2020). Sektor 

pariwisata di Sumatera Barat merupakan salah satu sektor yang terdampak karena 

Covid-19. Provinsi Sumatera Barat perlu memperkirakan jumlah kedatangan 

wisatawan mancanegara pada tahun 2020 untuk mengetahui seberapa besar 

kehilangan devisa dan potensi jumlah wisatawan mancanegara pada tahun 2020 jika 

tidak terjadi pandemi virus corona (Covid-19). Salah satu teknik analisis statistik 

yang dapat memprediksi jumlah wisatawan mancanegara adalah metode peramalan.  

Peramalan adalah perhitungan objektif dan dengan menggunakan data-data masa 

lalu, untuk menentukan sesuatu di masa yang akan datang (Sumayang, 2003: 24). 

Peramalan merupakan perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi atau yang akan 

terjadi pada masa yang akan datang. Peramalan yang dilakukan umumnya 

berdasarkan pada data yang ada pada masa lampau dianalisis dengan cara tertentu. 

Metode peramalan terbagi menjadi dua bagian, yaitu metode kualitatif dan metode 

kuantitatif (Makridakis, 1999: 8). Metode kualitatif terbagi atas dua yaitu metode 

eksploratoris dan metode normatif, sedangkan metode kuantitatif dibedakan menjadi 
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metode deret waktu dan metode regresi (kausal). Metode deret waktu merupakan 

pendugaan masa depan yang dilakukan berdasarkan informasi masa lalu. Tujuan 

metode deret waktu adalah menemukan pola deret waktu masa lalu yang dapat 

digunakan untuk memperkirakan pola pada masa yang akan datang (Arsyad, 1999: 

205).  

Peramalan kurun waktu yang mengandung trend dapat dilakukan menggunakan 

metode pemulusan eksponensial (Arsyad, 1999: 52). Metode pemulusan eksponensial 

terdiri atas metode pemulusan eksponensial tunggal, ganda dan tripel. Metode 

pemulusan eksponensial tunggal hanya digunakan untuk deret waktu yang stasioner. 

Metode pemulusan eksponensial ganda digunakan untuk deret waktu yang menunjuk 

kan pola trend linier, sedangkan metode pemulusan eksponensial tripel digunakan 

untuk deret waktu yang menunjukkan pola trend kuadratis (Makridakis, 1999: 93).  

Data jumlah wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera Barat mengalami 

peningkatan akan tetapi juga mengalami penurunan yang kecendrungan kurva 

datanya berpola lengkungan, karena bentuk kurva data jumlah wisatawan 

mancanegara ini berpola parabola atau lengkungan membuat pola data tidak linier 

tetapi membentuk pola tren kuadratik. Salah satu metode peramalan yang cocok 

digunakan untuk meramalkan data yang berpola tren kuadratik adalah metode 

eksponensial tripel. Metode pemulusan eksponensial tripel terbagi menjadi dua tipe 

yaitu eksponensial satu parameter dari Brown dan eksponensial tiga parameter dari 

Winter. Pada penelitian ini menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel tipe 
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Brown karena metode ini digunakan untuk data yang berpola tren kuadratik, 

sedangkan metode eksponensial tiga parameter dari Winter digunakan untuk data 

berbentuk tren dan musiman.  

Metode eksponensial tripel tipe Brown memiliki kelebihan yaitu bentuk kurva 

dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi dibandingkan dengan garis 

(linear). Kelebihan lainnya adalah mengurangi fluktuasi yang berlebihan pada deret 

waktu dan metode ini memiliki faktor smoothing konstan (α) yang berfungsi sebagai 

penyesuaian terhadap fluktuasi data deret waktu. Adapun model analisis tren dari 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang datang ke Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 yang ditaksir secara linier dan kuadratis 

diperoleh : 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Tren Jumlah Kunjungan Wisman di Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2010-2019 

TREN MAPE MAD MSE 

Linier 7 3.383 18.536.057 

Kuadratis 6 2.945 12.837.239 

 

Berdasarkan model linier dan kuadratis yang terlihat pada tabel diatas, dapat 

ditentukan teknik peramalan mana yang lebih cocok digunakan untuk data jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera Barat dengan melihat nilai 

MAPE, MAD, MSD yang lebih kecil. Dari analisis trend dapat dilihat bahwa ukuran 

ketetapan MAPE, MAD dan MSD dari model kuadratis memiliki nilai yang lebih 

kecil dibandingkan dengan model linier. Untuk itu, peramalan dengan metode 
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Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown merupakan metode yang tepat untuk 

mengetahui jumlah wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 

2020 jika tidak terjadi pandemi virus corona, ini dilakukan untuk melihat seberapa 

besar hilangnya devisa dan potensi jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang 

berkunjung ke Provinsi Sumatera Barat dan tahun 2021 sebagai bahan pertimbangan 

bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam penetapan rencana meningkatkan 

maupun mempertahankan jumlah wisatawan mancanegara. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan penelitian 

yang berjudul “Peramalan Potensi Kehilangan Devisa Wisatawan Mancanegara 

Tahun 2020 Di Provinsi Sumatera Barat Menggunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown”.  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2010 sampai 

dengan 2019. 

2. Metode yang digunakan dalam peramalan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara di Provinsi Sumatera Barat adalah metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown . 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batas permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana model peramalan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di 

Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial 

Tripel Tipe Brown ? 

2. Bagaimana hasil ramalan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Provinsi 

Sumatera Barat dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel 

Tipe Brown  pada tahun 2020? 

3. Seberapa besar Provinsi Sumatera Barat kehilangan potensi jumlah wisatawan 

mancanegara dan kehilangan devisa karena Covid-19 pada tahun 2020? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk membentuk model jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Provinsi 

Sumatera Barat dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel 

Tipe Brown. 

2. Untuk meramalkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Provinsi 

Sumatera Barat dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel 

Tipe Brown untuk dua tahun mendatang pada tahun 2020  berdasarkan model 

yang telah dibentuk.  
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3. Untuk mengetahui seberapa besar Provinsi Sumatera Barat kehilangan potensi 

jumlah wisatawan mancanegara dan kehilangan devisa karena Covid-19 pada 

tahun 2020.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan wawasan dan pemahaman 

tentang masalah yang diteliti serta menambah pengalaman penulis dalam 

melakukan penelitian. 

2. Bagi mahasiswa, untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

mahasiswa tentang peramalan dengan menggunakan metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown.  

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian serupa 

serta mengembangkan dan memperluas cakupan hasil peneliti. 

4. Bagi pemerintah, sebagai masukan bagi pemerintah khususnya Dinas Pariwisata 

dalam mengambil keputusan untuk menentukan langkah-langkah perencanaan 

dalam meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera 

Barat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Wisatawan 

Pengertian wisatawan menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 (Bab I, 

Pasal 1 Ayat 2) adalah orang yang melakukan wisata. Wisatawan adalah orang yang 

sedang tidak bekerja, atau sedang berlibur dan secara sukarela mengunjungi daerah 

lain untuk mendapatkan sesuatu yang lain (Smith, 2009). Sedangkan wisatawan 

mancanegara adalah setiap orang yang melakukan perjalanan ke suatu negara di luar 

negara tempat tinggalnya, kurang dari satu tahun, didorong oleh suatu tujuan utama 

(bisnis, berlibur, atau tujuan pribadi lainnya), selain untuk bekerja dengan penduduk 

negara yang dikunjungi (Publikasi BPS, 2019).  

B. Peramalan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian peramalan adalah 

kegiatan untuk menduga hal yang akan terjadi. Beberapa definisi lainnya tentang 

peramalan, yaitu : 

1. Peramalan adalah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan dimasa 

datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan 

lokasi yang dibutuhkan dalm rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa 

(Nasution dan Prasetyawan, 2008: 29).  

2. Peramalan adalah perhitungan objektif dan dengan menggunakan data-data masa 

lalu, untuk menentukan sesuatu dimasa yang akan datang (Sumayang, 2003: 24). 
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3. Peramalan adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam memprediksi peristiwa 

di masa mendatang (Heizer dan Render, 2015: 112). 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

peramalan adalah suatu perhitungan yang digunakan untuk memperkirakan kejadian 

dimasa yang akan datang. 

C. Jenis-jenis Peramalan  

Menurut Heizer dan Render (2015: 115), perusahaan atau organisasi 

menggunakan 3 tipe peramalan utama dalam merencanakan operasional untuk masa 

mendatang, yaitu : 

1. Peramalan ekonomi (Economic Forecast) menangani siklus bisnis dengan 

memprediksikan tingkat inflasi, dan uang yang beredar, mulai pembangunan 

perumahan, dan indikator perencanaan lainnya.  

2. Peramalan teknologi (Techonological Forecast) berkaitan dengan tingkat 

perkembangan teknologi dimana dapat menghasilkan terciptanya produk baru 

yang lebih menarik, yang memerlukan perlengkapan yang baru.  

3. Peramalan permintaan (Demand Forecast) adalah permintaan untuk produk atau 

jasa dari perusahaan. Peramalan mendorong keputusan sehingga para manajer 

memerlukan informasi dengan segera dan dan akurat mengenai permintaan yang 

sesungguhnya. 
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Menurut Nasution dan Prasetyawan (2008: 30), jika dilihat dari jangka waktu 

ramalan yang telah disusun, maka peramalan dapat dibedakan menjadi 3 macam, 

yaitu:  

1. Peramalan jangka pendek, yaitu umumnya 1 sampai 5 minggu. Peramalan ini 

digunakan untuk mengambil keputusan dalam hal perlu tidaknya lembur, 

penjadwalan kerja, dan lain-lain keputusan kontrol jangka pendek.  

2. Peramalan jangka menengah, yaitu umumnya 1 sampai 24 bulan. Peramalan ini 

lebih mengkhususkan dibandingkan peramalan jangka panjang, biasanya 

digunakan untuk menentukan aliran kas, perencanaan produksi, dan penentuan 

anggaran.   

3. Peramalan jangka panjang, yaitu  umumnya 2 sampai 10 tahun. Peramalan ini 

digunakan untuk perencanaan produk dan perencanaan sumber daya. 

Apabila dilihat dari sifat penyusunannya, maka peramalan dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu, 

1. Peramalan subjektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas perasaan atau intuisi 

dari orang yang menyusunannya. Dalam hal ini pandangan atau ketajaman 

pikiran orang yang menyusunnya saat menentukan baik tidaknya hasil 

peramalan. 

2. Peramalan objektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data yang relevan pada 

masa lalu dengan menggunakan teknik-teknik dan metode-metode dalam 

penganalisaan data tersebut. 
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Dilihat dari sifat ramalan yang telah disusun, maka peramalan dapat dibedakan 

atas dua macam yaitu: 

1. Peramalan kualitatif atau teknologis, yaitu peramalan yang didasarkan atas data 

kualitatif masa lalu. Hasil peramalan yang ada tergantung pada orang yang 

menyusunnya, karena peramalan tersebut sangat ditentukan oleh pemikiran yang 

bersifat intuisi, judgement (pendapat) dan pengetahuan serta pegalaman dan 

penyusunnya. Metode kualitatif dibagi menjadi dua metode, yaitu: 

a) Metode eksploratif, pada metode ini dimulai dengan masa lalu dan masa kini 

sebagai awal dan bergerak ke arah masa depan secara heuristik, sering kali 

dengan melihat semua kemungkinan yang ada. 

b) Metode normatif, pada metode dimulai dengan menetapkan sasaran tujuan yang 

akan datang, kemudian bekerja mundur untuk melihat apakah hal ini dapat 

dicapai berdasarkan kendala, sumber daya dan teknologi yang tersedia 

2. Peramalan kuantitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif 

masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat tergantung pada metode yang digunakan 

dalam peramalan tersebut. Metode yang baik adalah metode yang memberikan 

nilai-nilai perbedaan atau penyimpangan yang mungkin.  

Peramalan kuantitaif dapat diterapkan bila terdapat tiga kondisi sebagai berikut 

(Makridakis, 1999: 8) :  

a) Tersedia informasi tentang masa lalu. 

b) Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik. 
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c) Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus berlanjut di 

masa mendatang.  

Metode peramalan kuantitatif  terbagi atas dua jenis model peramalan yang 

utama, yaitu: 

a) Model deret waktu (time series) adalah metode peramalan yang didasarkan atas 

penggunaan analisa pola hubungan antara variabel yang akan diperkirakan 

dengan variabel waktu, yang merupan deret waktu. 

b) Metode kausal adalah metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan 

analisa pola hubungan antara variabel lain yang mempengaruhinnya, yang bukan 

waktu yang disebut metode korelasi atau sebab akibat. 

D. Metode Peramalan Deret Waktu  

Keberhasilan dalam suatu peramalan sangat ditentukan oleh metode peramalan 

yang tepat. Metode deret waktu merupakan alat statistika yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan gerak perubahan atau perkembangan suatu variabel dari waktu ke 

waktu. Variabel yang dapat menggambarkan kondisi waktu tertentu.  

Menurut Makridakis (1999: 10), langkah penting dalam memilih suatu metode 

deret berkala (time series) yang tepat adalah dengan mempertimbangkan pola jenis 

pola data, sehingga metode yang paling tepat dengan pola tersebut dapat diuji. Pola 

data dapat dibedakan menjadi empat, yaitu : 
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1. Pola Horizontal (H), terjadi bilamana nilai data berfluktuasi disekitar nilai rata-

rata yang konstan atau stasioner terhadap nilai rata-ratanya. Pola data dapat 

terlihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 2. Pola Horizontal 

(Makridakis, 1999: 10) 

2. Pola Musiman (S), terjadi bilamana suatu deret waktu dipengaruhi oleh faktor 

musiman (misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan, atau hari-hari pada minggu 

tertentu). Pola data dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 3. Pola Musiman  

(Makridakis, 1999: 10) 
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3. Pola Siklis (C), terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi 

jangka Panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis. Pola data dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 4. Pola Siklis  

(Makridakis, 1999: 10) 

4. Pola Tren (T), terjadi bilamana terdapat kenaiakan atau penurunan sekuler 

jangka Panjang dalam data. Pola tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 5. Pola Tren 

(Makridakis, 1999: 10) 

Jika terdapat deret data yang mencakup kombinasi dari pola-pola data tersebut, 

maka metode peramalan yang dapat membedakan setiap pola harus digunakan bila 

diinginkan adanya pemisahan komponen pola tersebut. Secara umum dapat 

dijelaskan, bahwa peramalan jumlah wisatawan mancanegara dengan pendekatan 
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analisis time series, dilakukan dengan memanfaatkan data masa lalu secara series 

(runtun). Menurut Arsyad (1999: 56) jumlah data minimum yang diperlukan untuk 

meramalkan pada metode trend eksponensial sebanyak 10 data. 

E. Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown ( Tripel Exponential 

Smooting) 

Metode pemulusan eksponensial tripel yang dapat digunakan untuk menangani 

trend yang kuadratis adalah metode satu parameter dari Brown. Pemulusan kuadratis 

memiliki pendekatan dasarnya yaitu dengan memasukkan tingkat pemulusan 

tambahan (tripel smoothing) dan persamaan peramalan kuadratis. 

Langkah-langkah dalam menentukan peramalan dengan metode pemulusan 

eksponensial tripel sebagai berikut:  

1. Menentukan nilai pemulusan pertama (𝑆′t) dengan rumus sebagai berikut : 

𝑆   =            𝑆                     (1) 

Dengan nilai 𝛼 = 
 

 
 , sebagai awal nilai 𝛼 

Untuk tahun pertama, nilai (𝑆′𝑡) belum dapat ditentukan dengan rumus tersebut. 

Maka nilai (𝑆′t), biasannya ditentukan sama seperti nilai yang telah terjadi pada 

tahun pertama. 

2. Menentukan nilai pemulusan (𝑆′′t) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆    =            𝑆                      (2) 

Pada tahun pertama biasannya nilai (𝑆′′t) ditentukan seperti nilai yang terjadi 

pada tahun pertama. 
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3. Menentukan nilai pemulusan ketiga (𝑆′′′t) 

𝑆     =            𝑆                    (3) 

Untuk tahun pertama biasanya nilai (𝑆′′′𝑡) dianggap sama dengan tahun pertama. 

Persamaan (4), (5), (6) digunakan untuk menentukan , at ,bt , ct,  sehingga berbentuk 

fungsi (model) peramalan dengan menggunakan:  

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 + 
 

 
 𝑐𝑡𝑚

2
            (4) 

Dengan 

 t = 3𝑆′𝑡 − 3𝑆′′𝑡 + 𝑆′′′𝑡 s                          (5) 

bt = 
 

    𝛼   
 [(6 − 5𝛼)𝑆′𝑡 − (10 − 8𝛼)𝑆′′𝑡 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′𝑡 ]  (6) 

ct = 
  

   𝛼   
 (𝑆′𝑡 − 2𝑆′′𝑡 + 𝑆′′′𝑡 )                     (7) 

Dimana :    

Ft+m= Ramalan wisman yang akan datang m  

𝑆′𝑡 = Nilai pemulusan eksponensial pertama  

𝑆′′𝑡 = Nilai pemulusan eksponensial kedua  

𝑆′′′𝑡 = Nilai pemulusan eksponensial ketiga 
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α  = Konstanta pemulusan  

at = Nilai rata-rata yang disesuaikan untuk periode t  

bt = Trend pemulusan ganda 

ct = Trend pemulusan tripel  

m = Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan 

Adapun kelebihan metode pemulusan eksponensial tripel antara lain: 

a) Bentuk kurva dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi dibanding 

dengan garis lurus (linear). Bentuk kurva berarti memberikan pertimbangan yang 

tidak sama pada setiap tahun. 

b) Metode ini mengurangi fluktuatif yang berlebihan pada data.  

c) Metode ini mempunyai faktor smoothing konstan dengan symbol α yang 

berfungsi sebagai penyesuaian Terhadap fluktuasi data times series. 

F. Ukuran Ketetapan Model  

Untuk mengukur kesesuaian suatu metode peramalan tertentu untuk sekumpulan 

data digunakan suatu ukuran ketepatan model. Ukuran ketepatan model peramalan 

diantarannya MAPE (Mean Absolute Percentage Error), MAD (Mean Absolute 

Deviation) dan MSE (Mean Square Error) Untuk menentukan model peramalan yang 

sesuai diantara model yang ada, maka digunakan kriteria ketepatan model menurut 

Makridakis yaitu: 
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1. MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

MAPE adalah ukuran ketetapan model yang didasarkan pada nilai kesalahan 

absolute, MAPE dapat ditulis dalam bentuk : 

MAPE = 
∑  

     
  

  
   

 
 X 100,  

(Arsyad, 1999 : 59) 

MAPE sangat ahli dalam melakukan perhitungan perbedaan antara data asli dan 

data hasil peramalan. Perbedaan tersebut diabsolutkan, kemudian dihitung ke dalam 

bentuk persentase terhadap data asli. Hasil persentase tersebut kemudian didapatkan 

nilai meannya. Menurut Zainun dan Majid (2003: 5), suatu model mempunyai kinerja 

sangat bagus jika nilai MAPE berada di bawah 10% dan mempunyai kinerja bagus 

jika nilai MAPE berada di antara 10% dan 20%.  

2. MAD (Mean Absolute Deviation) 

MAD adalah ukuran ketetapan model yang berdasarkan pada nilai tengah deviasi 

absolute. MAD dapat ditulis dalam bentuk : 

 

MAD = 
∑           
 
   

 
 

(Arsyad, 1999: 58) 

MAD yang ideal adalah nol (= 0) yang berarti tidak ada kesalahan peramalan. 

Karena MAD merupakan nilai absolute penjumlahan dari kesalahan, baik positif dan 

negative, sehingga dapat menambah jumlah dan ukuran rata-rata dari kesalahan yang 
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ditentukan. Namun untuk data dengan stuan ribuan, penggunaan MAD kurang tepat 

untuk digunakan karena nilai kesalahan yang dihasilkan bisa jadi sangat besar.  

3. MSE (Mean Square Error) / MSD (Mean Squared Deviation) 

MSD adalah ukuran ketetapan model yang didasarkan pada nilai tengah 

kesalahan kuadrat. MSD dapat ditulis dalam bentuk : 

MSE = 
∑         

  
   

 
 

Dimana : 

   : Data aktual untuk waktu ke-t 

𝐹  : Data hasil model peramalan waktu ke-t 

N : Banyaknya pengamatan  

(Arsyad, 1999: 58)  

Ukuran MSE mengikuti prosedur yang dinamakan metode kuadrat terkecil. 

Metode kuadrat terkecil memilih suatu taksiran yang membuat jumlah kuadrat jarak 

vertical dari titik-titik pengamatan ke suatu taksiran tersebut sekecil mungkin.  

Pada software minitab MSE sama dengan MSD. Hal ini dilihat dari rumus MSD 

sama dengan MSE, yaitu MSD =
∑         

  
   

 
 dimana yt adalah nilai sebenarnya,      

adalah nilai ramalan, sehingga dapat dikatakan nilai MSD sama dengan MSE. Ukuran 

MSE dan MAPE didasarkan atas kesalahan ramalan yaitu et =    𝐹 . Untuk MSE 
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digunakan dasar kesalahan kuadratik yaitu      𝐹 )
2
 dan MAPE digunakan dasar 

harga mutlak kesalahan yaitu  |     𝐹  |. Ukuran MSE mengikuti prosedur yang 

dinamakan metode kuadrat terkecil. Metode kuadrat terkecil memilih suatu taksiran 

yang membuat jumlah kuadrat jarak vertikal dari titik-titik pengamatan suatu taksiran 

tersebut sekecil mungkin. 

Secara matematis MSE dan MAPE menghasilkan nilai positif. Jika MSE 

meningkat maka MAPE juga meningkat, dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, 

untuk mengukur ketepatan model hanya digunakan salah satu ukuran dan yang 

digunakan yaitu MSE. Model yang menghasilkan MSE minimum merupakan model 

yang tepat yang digunakan dalam metode peramalan (Makridakis, 1999: 60). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pemulusan ekponensial tripel tipe Brown untuk jumlah wisatawan 

mancanegara di Provinsi Sumatera Barat adalah : 

                      𝐹10+𝑚 = 59.798,68 + 2.654,054 𝑚 + 23,13108 𝑚2
 

Dimana : 

𝐹10+𝑚   : Ramalan pada m periode yang akan datang 

𝑚   : Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan 

2. Hasil ramalan jumlah wisatawan mancanegara di Provinsi Sumatera Barat pada 

tahun 2020 dengan menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe 

Brown adalah sebesar 62.475,86617 kunjungan.  

3. Hasil kehilangan jumlah wisatawan mancanegara dan kehilangan devisa pada 

tahun 2020 karena Covid-19 adalah sebesar 51.601,86617 kunjungan  dan 

kehilangan devisa sebesar Rp 856.756.028.272,00.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari peneliti untuk 

para pihak terkait diantanya sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi Dinas Pariwisata 

Provinsi Sumatera Barat agar kedepannya dapat membuat perencanaan dan 

kebijakan yang tepat sehingga jumlah kunjungan wisatawan mancanegera 

meningkat setiap tahunnya. 

2. Apabila memungkinkan masalah peramalan jumlah kunjungan wisatwan 

mancanegara di Provinsi Sumatera Barat ini bisa diteliti dan dianalisis 

menggunakan metode lain, maka kedua hasil penelitian dapat dibandingkan. 
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